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A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan modal kemajuan dan perkembangan suatu bangsa serta
merukan sebuah investasi jangka panjang.! Sehingga pendidikan adalah hal penting
untuk masa depan bangsa yang baik. Pada Undang-Undang Dasar dan amanat
pancasila 1945, menyebutkan bahwa bangsa Indonesia berkeinginan untuk menjadi
suatu bangsa yang memiliki peran penting serta disegani dan menjadi suatu bangsa
yang berkembang serta maju dan memiliki peran besar terhadap dunia. Hal demikian
dapat terwujud apabila bangsa Indonesia meningkatkankualitas pendidikan sumber
daya manusianya.? Sebab berkualitasnya suatu bangsa apabila pendidikannya maju

dan rendahnya suatu bangsa apabila kualitas pendidikannya rendah.

Faktor terpenting dalam peningkatan kualitas pendidikan dapat ditentukan
dengan keterlibatan sumber daya manusia dalam proses pendidikan. Guru dan
pendidikan adalah suatu hal yang tidak dapat dipisahkan. Karena guru merupakan
salah satu sebab yang berperan penting dan berpengaruh pada pendidikan dalam
membentuk karakter dan kualitas peserta didiknya. Seorang guru juga merupakan
salah satu penyebab tinggi dan rendahnya kualitas pendidikan. Setiap usaha seorang
guru dalam meningkatkan kualitas pendidikan tentu perlu adanya suatu pemberian

perhatian besar dalam segi jumlah maupun mutunya kepada guru tersebut.

Pada segi layanan sudah sepatutnya seorang guru/pendidik memiliki standar
kebutuhan bangsa, masyarakat dan pengguna dalam mengoptimalkan potensi peserta
didik dengan dasar kecakapan serta kemampuan yang dimiliki peserta didik. Pada pasal
10 ayat 1 Bab | No 14 tahun 2002 dalam Undang-undang Guru dan Dosen menjelaskan
bahwa seorang guruharus memiliki beberapa kemampuan meliputi kemampuan

profesional, kemampuan kepribadian, kemampuan sosial, dan kemampuan pedagogik.
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Semua kemampuan ini seorang guru harus memiliki guna dalam menjalankan tugas dan

tanggung jawabnya mempunyai hasil kerja yang baik.2

Kinerja menurut Michael Armstrong merupakan suatu hasil kerja yang diukur
dan mengacu pada periode ketentuan yangtelah disepakati serta ditetapkan sebelumnya.*
Sedangkan menurut Santoro kinerja adalah hasil kerja yang telah dicapai oleh kelompok
orang ataupun individu pada suatu sekolah/madrasah, dengan mengikuti aturan dan
norma yang berlaku dan ditetapkan serta bertanggung jawab dalam rangka mencapai
visi madrasah.® Kinerja dalam menentukan kualitas kerja seorang sangat penting,
termasuk guru. Baik buruknya suatu hasil kerja guru dapat dipengaruhi oleh faktor
eksternal maupun internal sehingga keduanya harus diperhatikan oleh pihak pengelolah
madrasah. Faktor dari luar (eksternal) meliputi tindakan rekan kerja, kepemimpinan

serta lingkungan madrasah dan internal berkaitan sifat atau kepribadian guru.

Banyak hal yang dapat mempengaruhi hasil kerja seorang guru untuk bekerja
dengan optimal selain yang telah dikemukakan diatas, diantaranya kondisi kerja yang
sehat dan aman, kesempatan mengambangkan kompetensi, kemampuan yang wajar dan
memadai, rasa memiliki, disiplin kerja, motivasi kerja dan sebagainya. Sehingga penting
menjadi perhatian bagi pihak manajeman madrasah diantaranya yaitu pemberian dan
penegakan beberapa faktor pengaruh kinerja guru yang telah dikemukakan diatas,

terlebih pada pemberian dan penegakan motivasi dan disiplin kerja bagi guru.

Motivasi dan disiplin kerja memiliki pengaruh yang positif terhadap hasil kerja
guru dimadrasah, siswa mampu belajar dengan baik, apabila guru datang tepat waktu
dan semangat dalam melaksanakan pembelajaran.Berkaitan dengan kinerja guru, pada
pra peninjauan sebelumnya yang dilakukan dengan tenaga kependidikan, kondisi yang
ada dilapangan terkait kinerja guru madrasah yaitu guru Ma Unggulan Hikmatul
Amanah menunjukan terdapat beberapa guru yang memiliki suatu kecenderungan yang
menurun dalam kedisiplinan. Kecenderungan tersebut diantaranya adalah adanya guru
yang sering datang terlambat, waktu kepulangannya tidak sesuai dengan jam yang telah
ditetapkan atau disepakati, serta melalaikan tugas dan tidak membuat rencana proses
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pembelajaran. Kecenderungan tersebut apabila didiamkan begitu saja akan berdampak
pada pengaruh motivasi kerja sehingga konsekuensinya kinerja guru tersebut dalam
proses belajar mengajar rendah serta tidak optimal maka perlu adanya teguran bagi guru
baik secara langsung maupun tidak. Sehingga sangat penting menjadi perhatian yang
utama bagi pihak manajeman madrasah dalam pemberian serta penegakan motivasi dan
disiplin kerja bagi guru Ma Unggulan Hikmatul Amanah. Pemberian dan penegakan
tersebut untuk memaksimalkan pelaksanaan kerja guru, agar dapat menghasilkan kerja
yang baik, penuh tanggung jawab dan optimal serta dalam pelaksanaannya tidak keluar
dari aturan yang berlaku dimadrasah tersebut. Dari penjelasan sebelumnya dapat

dipahami bahwa motivasi dan disiplin kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja guru.

Motivasi adalah suatu hasrat yang ada pada diri seorang dan mendorong
seorang melakukan suatu tindakan. Adapun aspek motivasi terbagi atas dua bagian yaitu
motivasi ekstenal dan internal. Motivasi eksternal bersumber dari luar diri dan motivasi
internal merupakan dorongan yang bersumber dari dalam diri manusia. Motivasi juga
adalah salah satu media atasan dalam mempengaruhi karyawannya agar mau bekerja
dengan baik sesuai yang diharapkan. Kepala sekolah dalam hal ini adalah manajer dapat
mempengaruhi karyawannya dengan cara yang tidak sama atau berbeda-beda sesuai
dengan bentuk atau polanya yang menonjol.® Seorang guru yang mempunyai motivasi
kerja yang rendah, biasanya akan mengalami kesulitan dalam menjalankan tugas dan
pekerjaannya sehingga akan mudah menyerah pada keadaan dari pada berusaha untuk

mengatasinya.

Pengaruh motivasi terhadap kinerja menunjukkan hasil yang sama bahwa
korelasi motivasi dengan kinerja pegawai menunjukkan suatu hubungan yang positif.
Selain mempunyai motivasi yang tinggi untuk melakukan hal yang menjadi
kewajibannya, guru dituntut untuk memiliki kedisiplinan yang harus dijadikan sebuah
prioritas yang di utamakan. Dengan disiplin, seorang guru secara langsung dapat

memberikan efek yang baik pada proses berkembangnya pendidikan.”

Disiplin merupakan suatu keadaan ideal sebagai faktor pendukung dalam

melaksanaan suatu tugas yang sesuai dengan aturan dalam rangka untuk
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mengoptimalisasi kerja.8Disiplin juga merupakan sebagai sebuah awal kesuksesan
dalam mencapai tujuan organisasi.® Tujuan pelaksanaan disiplin pada organisasi agar
seluruh karyawan yang ada pada instansi berkemauan mentaati dan mematuhi dengan
sukarela setiap aturan yang berlaku dengan penuh kerelaan dan tanpa ada paksaan.Pada
dasarnyadisiplin merupakan keadaan yang mengindikasikan nilai kesetiaan, kepatuhan,
ketaatan, ketertiban dan keteraturan yang terbentuk dan tercipta melalui proses
rangkaian perilaku. Dengan disiplin akan membuat seorang mengetahui atau
membedakan apa yang boleh,wajib, dan harus dilakukan sertatidak patut dilakukan

karena hal-hal tersebut dilarang.°

Tanpa adanya kedisiplinan, akan sulit bagi suatu instansi pendidikan dalam
mencapai tujuan dengan hasil optimal. Guru yang memiliki kedisiplinan yang positif
akan melaksanakan tugasnya dengan baik walaupun tidak ada pengawasan secara
langsung dari atasan. Guru yang mempunyai tingkat kedisiplinan yang baik pasti tidak
akan mencurangi (mencuri) waktu kerja yang berlaku dan melakukan suatu pekerjaan
yang tidak memiliki hubungan dengan pekerjaan yang ditugaskan kepadanya. Seorang
guru yang memiliki tingkat kedisiplinan yang tinggi akan mematuhi peraturan yang
berlaku pada lingkungan kerja dengan penuh kesadaran tanpa ada paksaan. Dengan
demikian disiplin merupakan wujud perilaku dalam mentaati dan mematuhi semua
aturan madrasah dalam rangka melakukan pekerjaan hingga mencapai suatu tujuan yang
diharapkan. Sehingga guru yang disiplin dapat diartikan sebagai guru yang menaati
semua peraturan-peraturan yang telah ditetapkan dan norma sosial yang berlaku di
sekolah.

Guru yang memiliki kedisiplinan yang baik akan tercermin pada tingginya rasa
tanggung jawab seorang guru terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Dengan
disiplin yang baik dapat mendorong gairah kerja, semangat kerja, dan mendukung
terwujudnya tujuan yang telah direncanakan dan sebaliknya apabila cenderung kurang
disiplin guru dalam mengerjakan tugasnya, seperti sering terlambat datang ke sekolah,
cenderung masa bodoh terhadap pembelajaran yang diberikan terhadap siswa

berdampak kualitas atau prestasi belajar siswa menjadi rendah. Maka dalam hal ini
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sudah menjadi suatu keharusan yang utama bagi seorang guru untuk memiliki

kedisiplinan yang tinggi, demi tercapai tujuan madrasah. Melaksanakan tugas sesuai

dengan wewenang yang diberikan madrasah, taat dan patuh terhadap ketentuan jam

kerja, bekerja dengan jujur dan tertib, mentaati peraturan kerja dan bertingkah laku yang

sopan terhadap masyarakat madrasah merupakan ciri-ciri seorang guru yang memiliki

kedisiplinan yang tinggi.

Berdasarkan uraian penjelasan pada latar belakang masalah , memotivasi

peneliti untuk meneliti terkait pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap

kinerja guru di Ma Unggulan Hikmatul AmanahPacet Mojokerto.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah, maka identifikasi masalah penelitian

tentang motivasi, disiplin kerja, dan kinerja guru dirumuskan sebagai berikut :

1.

Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru Ma Unggulan Hikmatul
Amanah Pacet Mojokerto ?
Bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja guru Ma Unggulan Hikmatul

Amanah Pacet Mojokerto ?

. Bagaimana pengaruh secara simultan motivasi dan disiplin kerja terhadap

kinerjaguru Ma Unggulan Hikmatul Amanah Pacet Mojokerto ?
Manakah yang lebih berpengaruh dominan antara variabel motivasi dan disiplin

kerja terhadap kinerja guru Ma Unggulan Hikmatul Amanah Pacet Mojokerto ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian berdasarkan pada uraian rumusan masalah diatas sebagai

berikut :

1.

Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru Ma Unggulan
Hikmatul Amanah Pacet Mojokerto.

. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja guru Ma Unggulan

Hikmatul Amanah Pacet Mojokerto.

. Untuk mengetahui pengaruh secara bersamaan motivasi dan disiplin kerja terhadap

kinerja guru Ma Hikmatul Amanah Pacet Mojokerto

. Untuk mengetahui pengaruh variabel manakah yang lebih dominan antara motivasi

dan disiplin kerja terhadap kinerja guru Ma Unggulan Hikmatul Amanah Pacet

Mojokerto



D. Manfaat Penelitian

Pada penelitian ini, manfaat yang dapat diambil mencakup dua aspek sebagai

berikut:
1. Aspek Teoritis

a.

Diharapkan pada penelitian ini dapat menghasilkan suatu gagasan terkait
pengaruh motivsi dan disiplin kerja terhadap kinerja guru.

Menambah wawasan ilmu pengetahuan kepada peneliti terkait pengaruh faktor
disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja guru.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pembaca dan
reverensi  pihak-pihak yang berkepentingan tentang pengaruh motivasi dan

disiplin kerja terhadap kinerja guru.

2. Aspek Praktis

a.

Aspek praktis guru

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat untuk guru sebagai upaya dalam
memberi masukan dalam mengenal dasar motivasi kerja dan disiplin kerja guna
meningkatkan kinerjanya.

Manfaat untuk peneliti

Bagi peneliti, hasil peneltian ini dapat di jadikan sebagai hasil temuan awal untuk
melakukan penelitian tentang pengaruh motivasi, disiplin kerja terhadap kinerja
guru

Manfaat praktis untuk madrasah

Diharapkan dapat menjadikan sumbangan pemikiran serta pertimbangan dalam

mengoptimalkan kinerja pendidik/guru di Ma Unggulan Hikmatul Amanah.

. Manfaat bagi institusi

Sebagai bahan masukan terkait ilmu pengtahuan tentang motivasi kerja, disiplin

kerja,dan kinerja guru.



